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Abstract—This studyyaims to be able to explain the effect 

of core selfzevaluations on auditor performance with auditor 

ethics as a moderating variable. This researchzwas conducted at 

the auditor of the Bandung Public Accountant Office with a 

quantitative approach. The data source used is the primary data 

source. The data collection technique useduwas a questionnaire 

or questionnaire distributed to all auditors of the Bandung 

Public Accountant Office. The sampling technique in this study 

is non probability sampling with convenience sampling. 

Hypothesis testing is done by a simple linear regression analysis 

method and Moderated Regression Analysis (MRA). The test 

results show that core self evaluation partially and 

simultaneously has a positive effectson auditor performance and 

auditor ethics is able to moderate the core self evaluation of 

auditor performance. 

Keywords—core self evaluations, auditor performance, 

auditor ethics 

Abstrak—Penelitian ini bertujuan agar mampu 

menjelaskan pengaruh coreWWself evaluations 

terhadapPauditorYperformance ddengan  etikaF audditor 

sebagait variabele moderasi. PenelitianA iniSdilakukan pada 

auditor Kantor Akuntan Publik Kota Bandung 

denganGpendekatanWkuantiitatif. Sumbere 

dataGyangSdigunakan adalahZsumber data primer. Adapun 

teknikKpengumpulan data yang digunakan adalahKkuesioner 

atau angket yang disebarkanEpada selluruh auditor Kantor 

Akuntan Publik Kota Bandung. Teknik penentuan sampel pada 

penelitian ini adalah non probability sampling dengan jenis 

convenience sampling. Pengujian hipotesis dilakukan dengan 

metode analisis regresi linear sederhana dan Moderated 

Regression Analysish(MRA). Hasil pengujian menunjukan 

bahwa core self evaluation secara parsial dan simultan 

berpengaruhdpositif terhadap auditor performance dan etika 

auditor mampu memoderasi core self evaluation 

terhadapaauditor performance. 

Kata Kunci—core self evaluations, auditor performance, 

etika auditor 

 

 

 

 

 PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Kantor akuntan publik merupakan suatu lembaga yang 

memberi jasa-jasa yang berkenaan dengan pemeriksaan 

laporan keuangan. Perusahaan yang memerlukan jasa 

akuntan publik terutama jasa auditing laporan keuangan 

biasanya adalah kantor-kantor yang memiliki kepentingan 

dengan orangbanyak atau masyarakat luas, baik investor, 

perbankan (kreditor), maupun pemerintah. Secaraeumum, 

pengguna jasa audit dapat diklasifikasikan menjadi pihak 

internall dan pihak eksternaal. Pihak internal merupakan 

manajer kantor yang menggunakan hasil audit laporang 

keuangan untuk pengambiilan keputusan dan 

mengembangkan lembaga, sedangkan piihak eksternal yaitu 

investor yang menggunakan hasil audit laporan keuangan 

perusahaan untuk pengambilan keputusan untuk 

berinvestasi.  

Dalam organisasi sangat penting sekali dengan 

keberadaannya sumber daya manusiah yang ada didalam 

kantor akuntan publik. Terdapat beberapa skandal yang 

dilakukan oleh akuntan publik dalam beberapa tahun 

terakhir, yang mengakibatkan3menurunnya tingkat 

kepercayaan para pemakaiZlaporanBkeuangan, sehingga 

para pemakai laporan keuangan mempertanyakan 

eksistensiLakuntan publik sebagaiXpihak yang independen. 

Skandal yang terjadi pada tahun 2018 yang  terkait dengan 

PT. Bank Mandiri Tbk yang memidanakan kantor akuntan 

publik Deloitte Indonesia yang mengaudit laporan 

keuangan PT. Sunprima Nusantara Pembiayaan (SNP 

Finance) karena dinilai tidak mengaudit laporan keuangan 

dengan sebenar-benarnya dan berdampak pada penilaian 

kinerja auditor dari KAP tersebut (CNN. Indonesia). 

Kinerja sangat erat kaitannya dengan suatu pencapaian. 

Kinerja auditor juga menjadih pusat perhatian bagi para 

klien ataupun masyarakat guna menilai kualitas audit yang 

didapat.WAuditor performance merupakanRtindakan atau 

NpelaksanaanMtugas yangt diselesaikanf auditor dalam 

jumlah waktuu tertentu yyang diiukur dengan pengukurant 

khusus (standar). Performance yang ditunjukan auditor 

berkaitan dengan auditor itu sendiri, kepribadian merupakan 
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karakteristik unik yang dimiliki individu. Teori kepribadian 

menyatakan bahwa perilakuyseseorang akan dipengaruhi 

oleh kepribadiannya. Sifat kepribadian seseorang dapat 

menentukan3cara dalam bertindak.  

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 

seorang auditor, salah satunya core self evaluation yang 

merupakan penilaian individu atas kelayakan, efektivitas 

dan kemampuan mereka sendiri (Wu dan Griffin, 

2012:331). Seorang dengant tingkat core sself eevaluation 

besar akant lebih bagus dalam menangani hambatanadengan 

menggunakan rencana penyelesaian masalah yang lebih 

hbaik, sehingga mampu meminimalisir terjadinyya stress 

(DamayantiMdkk,32015). Seseorang dengan sifat 

kepribadian ini akan memiliki motivasi yang lebih tinggi 

dalam menyelesaikan pekerjaan. Iqbal (2012) menyatakan 

bahwa modelEkepribadian coreWself evaluation terdiri 

dariUempat sifat yaitu locus555of control,4emotional 

stability, self 3efficacy, dan5self esteem. 

EtikaTjuga merupakan salah satu faktor terjadinya 

penurunan kinerja dari seorang auditor. 

EtikaRmempresentasikanOOserangkaian66prinsip-

prinsipEmoral,Vaturan-aturan,3perilaku (rules of conduct), 

atauWnilai-nilai (Rick Hayes, 2017:82). Seorang 

auditorqdalam melakakuan proses audith tidak hanya 

berbekal”kepribadian yang baik dan keahlian yang dipunya. 

Profesi akuntan publik harusTmampu menjalankanGGetika 

profesinya dengan baik maka dia akan bekerja 

sesuaiUdenganQnilai-nilaiBetika danBkodeLetik yang 

berlaku. Auditor di tuntut untuk menjaga standar perilaku 

etis yang berhubungan dengan adanya tuntutan masyarakat 

terhadap peran dari profesi akuntan publik guna 

meningkatkan auditor performance. 

B. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti 

empiris mengenai hal-hal berikut: 

1. Memberikan bukti empiris model kepribadian core 

self evaluation pada kantor akuntan publik di kota 

bandungyt 

2. Memberikan bukti empiris auditor 

performanceepada kantor akuntan publik di kota 

bandung 

3. Memberikan bukti empiris etika auditor pada 

kantor akuntan publik di kota bandung 

4. Memberikan bukti empiris pengaruhtmodel 

kepribadianFcoreGself55/evaluation66 

terhadapUauditorRperformance pada kantor 

akuntan publik di kota bandung 

5. Memberikan bukti empiris pengaruh model 

kepribadian core selfDevaluation terhadap 

auditorFperformance yangBdimoderasi etika 

auditor pada kantor akuntan publik di kota 

bandung. 

 

 

 

 LANDASAN TEORI 

A. Model Kepribadian Core Self Evaluations 

Core Self Evaluation (CSE) are individuals’ appraisals 

of their own worthiness, effectiveness, and capability (Wu 

dan Grifin, 2012:331). Individu”dengan coreQself 

evaluation tinggiCakanVefektif dalam menangani 

hambatan denganHmenggunakan strategih pemecahan 

masalah yang lebihh baiik,Xsehingga mampu 

meminimalisir munculnya stress (Damayanti dkk, 2015). 

core self evaluation merupakan kemampuan seseorang 

untuk mengendalikan dirinya sendiri, serta cakap dan 

efektif dalam memegang kendali pada suatu lingkungan dan 

terdiri darih beberapa sifat yaituGlocus 

of3control,XemotionalYstability, selfESefficacy dan 

selfKesteem. 

B. Auditor Performance 

Auditor8performance adalah auditor yang melakukan 

penugasan pemeriiksaan (examinations) secarah objektiif 

atas llaporan ekonomi terutama keuangan padaHperusahaan 

atau organisasih laiin denganWtujuanZuntukMmenentukan 

apakah laporan kkeuangan mmenyajjikan secarah wajars 

sesuaih dengant priinsip akuntansiy yangg berlaku umum, 

ddalam hal-hal yang materials, posisi lkeuangan, idan hasill 

usahaa perusahaan (Mulyadi dan Kanaka, 1998:116). 

AuditorYperformance merupakan tiindakan 

atauKpelaksanaan tugas pemerikksaan yang telah 

diselesaiikan oleh auditor dalamLkurun waktu tertentu yang 

diiukur melallui pengukuran tertentu (Trisnaningsih, 2007).  

Goldwasser (1993), mengemukakan bahwa kualitas kerja 

yaitu mutu penyelesaian pekerjaan dengan bekerja berdasar 

pada seluruh kemampuan dan keterampilan, serta 

pengetahuan yang dimilikifoleh auditor; kuantitas kerja 

yaitu jumlah hasil kerja yang dapat diselesaikan dengan 

target yang menjadi tanggung jawab pekerjaan auditor; 

ketepatan waktu yaitu ketepatan penyelesaian pekerjaan 

sesuai dengan waktu yang tersedia. 

C. Etika Auditor 

Rick Hayes (2017:82) mengatakan bahwa eetika 

merupakan ddisiplin iilmu mengenaii nnilai-nilai yang 

tterkait dengan kelakuan seseorang, terkait baik itu betul 

dan salah, atas dasar perilaku tertentu, serta kebaikan dan 

keburukan dari motif-motif yang berakhir pada perilaku-

perilaku tersebut. 

Lubis(2010:334) mengungkapkan bahwa3 auditor di 

dalam aktiivitas auditnnya memilliki bermacam-macam 

hallOyang diipertimbangkan karna auditor mewakilif 

beragamOAkeperluan berbeda-beda yangGmelekats 

ddalam proses audith (bbuilt-in conflict of interestt). 

Konflik dalam audiit akan berkembang pada saat auditor 

mengungkapkan informasih klien tanpa persetujuan dari 

kliennya. Konflik inih akan menjadii sebuahXdilemaYetika 

aauditorFdiiharuskan membuaTkeputusan yangv berkenaan 

indepedensii danjuga integritasnyaa denganf iimbalan 

ekonomiis yangg mungkin dijanjikann disisih lainnyaa  
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 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Analisi Regresi Linear Sederhana 

Berdasarkann tabell diatas maka diperolehi bentuk 

persamaan regressi linear sebagai7berikut: 

Auditor Performance = 13,091 + 0,079 (Core Self 

Evaluation) 

Interpretasi dari persamaan diatas adalah sebagai 

berikut: 

1. Nilai konstanta variabel auditor performance 

adalah sebesar 13,091, artinya tanpa ada pengaruh 

variabel core self evaluation maka nilai auditor 

performance adalah sebesar 13,091. 

2. Nilai koefisien regresiy core self evaluation adalahi 

sebesarJ0,079 mmenunjukan arah yang posiif 

artinya jika core self evaluation meningkat sebesar 

satu satuan maka nilai auditor performance juga 

akan ikut naik sebesar 0,079. Semakin baik core 

self evaluation pada auditor maka semakin baik 

pula performance auditor tersebut. 

B. Hasil Analisis Regresi Moderasi 

Berdasarkkan ttabel diatas maka0 diperoleh bentuk 

persamaan reggresi moderasi ssebagai berikut: 

TABEL 1. ANALISIS REGRESI MODERASI 

Auditor Performance = -9,715 + 0,274 (Core Self Evaluation) + 1,104 

(etika auditor) + 0,010 (CSE*EA) 

Interpretasi dari persamaan diatas adalah sebagai 

berikut: 

1. Nilai konstanta variabel auditor performance 

adalah sebesar -9,715, artinya tanpa ada pengaruh 

variabel core self evaluation maka nilai auditor 

performance adalah sebesar 9,715. 

2. Nilai koefisien regresi core self evaluation adalah 

sebesar 0,274 menunjukan arah yang posiif artinya 

jika core self evaluation meningkat sebesar satu 

satuan maka nilai auditor performance juga akan 

ikut naik sebesar 0,274. Semakin baik core self 

evaluation pada auditor maka semakin baik pula 

performance auditor tersebut, begitupula 

sebaliknya. 

TABEL 2. ANALISIS REGRESI LINIER SEDERHANA 

1. Nilai koefisien regresi etika auditor adalah sebesar 

1,104 menunjukan arah yang posiif artinya jika 

etika auditor meningkat sebesar satu satuan maka 

nilai auditor performance juga akan ikut naik 

sebesar 1,104. Semakin baik etika auditor maka 

semakin baik pula performance auditor tersebut, 

begitupula sebaliknya. 

2. Nilai koefisien regresi moderasi antara core self 

evaluation dan etika auditor adalah sebesar 0,010 

menunjukan arah yang positif artinya jika core self 

evaluation dan etika auditor meningkat sebesar satu 

satuan maka nilai auditor performance akan ikut 

naik sebesar 0,010. Semakin baik core self 

evaluation dan etika pada auditor maka semakin 

baik pula performance auditor tersebut, begitupula 

sebaliknya. 

C. Pengujian Secara Simultan (Uji F) 

TABEL 3. PENGUJIAN SECARA SIMULTAN (UJI F) 

Berdasarkan uji F pada tabel diatas didapat Fhitung 

sebesar 8,237 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Hal 

ini menunjukan bahwa core self evaluation berpengaruh 

signifikan terhadap auditor performance dengan etika 

audior sebagai variabel moderasi. 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 

(Constant) -9.715 8.068  -1.204 .236 

Core Self 

Evaluation 
.274 .104 1.312 2.637 .012 

Etika Auditor 1.104 .354 1.544 3.120 .004 

CSE*EA .010 .004 1.828 2.296 .028 

a. Dependent Variable: Auditor Performance 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 

(Constant) 13.091 2.535  5.163 .000 

Core Self 

Evaluation 
.079 .031 .376 2.505 .017 

a. Dependent Variable: Auditor Performance 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 202.773 3 67.591 8.237 .000b 

Residual 295.400 36 8.206   

Total 498.174 39    

a. Dependent Variable: Auditor Performance 

b. Predictors: (Constant), CSE*EA, Etika Auditor, Core Self 

Evaluation 
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D. Uji Secara Parsial (Uji t) 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diatas, maka 

dapat disimpulkan bahwa nilai core self evaluation sebesar 

0,017 < 0,05 bahwa Ha diterima, artinya core self 

evaluation berpengaruh positif signifikan terhadap auditor 

performance. 

Regresi4Linearr Sederhana 

TABEL 4. UJI SECARA PARSIAL (UJI T) 

Regresi Moderasi 

TABEL5. UJI SECARA PARSIAL (UJI T) 

BerdasarkanWIhasil55pengujiannhipotesis di atas, 

maka dapat disimpulkan666bahwa nilai probabilitas etika 

auditor sebagai variabel moderating antara core self 

evaluation terhadap audior performance sebesar 0,028 < 

0,05 bahwa Ha diterima. Dengan begitu, dikatakan bahwa 

etika auditor mampu memperkuat pengaruh core9self 

evaluation terhadapp auditor performance dan dikatakan 

sebagai faktor pendorong untuk pemoderasi pada auditor 

yang ada pada KAP di Kota Bandung. 

E. Hasil Koefisien Determinasi 

Regresi4Linearr Sederhana 

 

TABEL 6. KOEFISIEN DETERMINASI 

Berdasarkan Tabel diatas nilai R Square atau koefisien 

determinasi adalah sebesar 0,142 atau 14,2%. Hal ini 

menunjukan bahwa auditor performance dipengaruhi core 

self evaluation sebesar 14,2% sedangkan selebihnya sebesar 

85,8% dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya.  

Regresi Moderasi 

TABEL 7. KOEFISIEN DETERMINASI 

Berdasarkan Tabel diatas nilai R Square atau koefisien 

determinasi adalah sebesar 0,407 atau 40,7%. Hal ini 

menunjukan bahwa auditor performance dipengaruhi core 

self evaluation dengan etika auditor sebagai variabel 

moderating sebesar4540,7%vvsedangkan selebihnya 

sebesar 5459,3% dipengaruhi olehX variabel-variabell 

lainnya. 

F. Model Kepribadian Core Self Evaluations pada KAP di 

Kota Bandung 

Core self evaluation pada Kantor Akuntan Publik di 

Kota Bandung diukur menggunakan dimensi yaitu5locus of 

control,2emotional Sstability, self efficacy, dan selfZesteem. 

Berdasarkan hasil kuesioner yang diberikan kepada 

responden di 10 KAP di Kota Bandung diperoleh skor 

keseluruhan sebesar 3793 (66,2%), dimana nilai total skor 

tersebut pada garis kontinum berada diantara interval 3536-

4367 yang diperoleh termasuk kedalam kriteria yang baik. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa core self evaluation sudah 

baik. Indikator dengan skor tertinggi adalah pekerjaan 

merupakan suatu kegiatan untuk memperoleh hasil sebesar 

161 (80,5%). 

G. Auditor performance pada KAP di Kota Bandung 

Auditor performance pada1Kantor AkuntanffPublik di 

Kota Bandung diukur menggunakan 

dimensiEEyaituBBkualitas44kerja, kuantitasJkerja dan 

ketepatan waktu. Berdasarkan hasil kuesioner 

yangPdiberikanZkepada responden di 10 KAP di Kota 

Bandung diperoleh skor keseluruhan sebesar 944 (77,5%), 

dimana nilai total skor tersebut pada garis kontinum berada 

Model Summary 

Modell R R.Square Adjusted R 

Squaree 

Std.. Error of 

the Estimate 

1 .376a .142 .119 3.35443 

a. Predictors: (Constant), Core Self Evaluation 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 

(Constant) 13.091 2.535  5.163 .000 

Core Self 

Evaluation 
.079 .031 .376 2.505 .017 

a. Dependent Variable: Auditor Performance 

Coefficientsa 

Modeel UnstandardizedD

Coefficientsic 

Standardiz

ed 

Coefficien

ts 

tFR Siggg 

BEL Std. 

Error 

Beta 

1 

(Constant)nura -9.715 8.068  -1.204 .236 

Core Self 

Evaluation 
.274 .104 1.312 2.637 .012 

Etika Auditor 1.104 .354 1.544 3.120 .004 

CSE*EA .010 .004 1.828 2.296 .028 

a. Dependent Variable: Auditor Performance 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .638a .407 .358 2.86454 

a. Predictors: (Constant), CSE*EA, Etika Auditor, Core Self Evaluation 
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diantara interval 816-1007 yang diperoleh termasuk 

kedalam kriteria yang baik. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa auditor performance sudah baik. Indikator dengan 

skor tertinggi adalah jumlah hasil kerja yang dapat 

diselesaikan sebesar 173 (86,5%). 

H. Etika auditor pada KAP di Kota Bandung 

Etika auditor pada Kantor Akuntan Publik di Kota 

Bandung diukur menggunakan dimensi yaitu integritas, 

objektivitas, kompetensi professional, kerahasiaan dan 

perilaku profesional. Berdasarkan hasil kuesioner yang 

diberikan kepada responden di 10 KAP di Kota Bandung 

diperoleh skor keseluruhan sebesar 1142 (64,2%), dimana 

nilai total skor tersebut pada garis kontinum berada diantara 

interval 1088-1343 yang diperoleh termasuk kedalam 

kriteria yang baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa etika 

auditor sudah baik. Indikator dengan skor tertinggi adalah 

menghindari tindakan-tindakan yang dapat 

mendiskreditkan profesi sebesar 154 (77%). 

I. PengaruhVmodel kepribadian core self evaluation 

terhadap auditorXperformance pada KAP di Kota 

Bandung 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis mengenai 

pengaruh core self evaluation terhadap auditor performance 

menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,017 < 0,05, 

artinya Ho ditolak, Ha diterima. Hal ini bermakna core self 

evaluation berpengaruh positif signifikan terhadap auditor 

performance pada auditor yang ada di KAP Kota Bandung. 

Sedangkan hasil dari variabel ini memiliki arah positif yang 

ditunjukan oleh nilai koefisienRregresi (b) sebesar80,079 

yangHberarti kenaikan nilai core slf evaluation akan 

berdampak pada kenaikan auditor performance. Nilai 

koefisien determinasi core self evaluation yaitu sebesar 

14,2% dapat diartikan bahwa besarnya pengaruh core self 

evaluation terhadap auditor performance yaitu 14,2% 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

penelitian sebesar 85,8%.  

J. PengaruhPmodel kepribadian core self 

evaluationDterhadap auditorGperformance yang 

dimoderasiUetika auditor pada KAP di Kota Bandung. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis mengenai 

pengaruh etika auditor sebagai variabel moderating antara 

core self evaluation dan auditor performance menghasilkan 

nilai signifikansi moderating sebesar 0,028 < 0,05 hal inih 

sesuaiii dengan kriteriai pengujiaan hipotesis artinya H0 

ditolak Ha diterima. Hal ini bermakna etika auditor mampu 

memoderasi hubungan antara core self evaluation erhadap 

auditor performance pada auditor di KAP Kota Bandung. 

Hasil koefisien memiliki arah positif yang ditunjukan oleh 

nilai koefisienMregresi etika auditor sebesar20,010 

yangCberarti semakin tinggi nilai etika auditor dalam 

memoderasi hubungan core self evaluation maka semakin 

tinggi pula auditor performance pada auditor di KAP Kota 

Bandung. Nilai koefisien determinasi etika auditor sebagai 

variabel moderating antara core self evaluation dan auditor 

performance yaitu sebesarK40,7% sedangkan sisanya 

sebesar4 59,3%JJdijelaskan oleh variabel atau faktor lain. 

 KESIMPULAN 

BerdasarkanGhhasil pepenelitian dan pembahasan 

mengenaik pengaruh model kepribadian coreNself 

evaluations terhadap auditor performanceVdengan etika 

auditor sebagaikSvariabelll moderasi padah kantor akuntan 

publik di Kota Bandung maka pada bagian ini peneliti dapat 

menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Model kepribadian core self evaluations pada 

auditor di kantor akuntan publik Kota Bandung 

dinilai sudah baik.qHal tersebut dilihat dari 

indikator pekerjaan merupakan suatu kegiatan 

untuk memperoleh hasil dengan skor sebesar 161 

dan perhitungan secara keseluruhan sebesar 3793 

dengan kategori kriteria “Baik”. 

2. Auditor performance pada auditor di kantor 

akuntan publik Kota Bandung dinilai sudah baik. 

Hal tersebut dapat dilihat dari indikator jumlah hasil 

kerja yang dapat diselesaikan dengan skor 173 dan 

perhitungan secara keseluruhan sebesar 944 dengan 

kategori kriteria “Baik”. 

3. Etika auditor pada auditor di kantor akuntan publik 

Kota Bandung dinilai sudah baik Hal tersebut dapat 

dilihat dari indikator menghindari tindakan-

tindakan yang dapat mendiskreditkan profesi 

dengan skor 154 dan perhitungan secara 

keseluruhan sebesar 1142 dengan kategori kriteria 

“Baik”. 

4. Berdasarkan hasil penelitian, core self evaluations 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

auditor performance pada auditor di kantor akuntan 

publik Kota Bandung. Dengan demikian, 

kinerjaEyangRditunjukkan auditor tidakYterlepas 

dari kepribadian auditorOyang bersangkutan, 

individu dengan core self evaluations tinggi akan 

lebihJefektif dalam mengatasi hambatan dengan 

menggunakan strategiVpemecahan masalah yang 

lebih baik, sehingga dapat meminimalisasi 

terjadinyaOstres. 

5. Berdasarkan hasil penelitian, etika auditor mampu 

moderasi pengaruh hubungan antara 

coregselftevaluationjterhadaprauditor performance 

secara parsial dan simultan pada auditor di kantor 

akuntan publik Kota Bandung. Dengan demikian, 

semakin tinggi nilai etika auditor dalam 

memoderasi hubungan core self evaluation maka 

semakin tinggi pula auditor performance pada 

auditor di kantor akuntan publik Kota 

Bandung.GAuditorXyangSmampu menjalankan 

etikaVVprofesinyaQdenganjbaik maka diayakan 

bekerjaRRsesuaiGWdengan nilai-nilai etika5dan 

kode etik3yang berlaku sehingga auditor dapat 

meningkatkan kinerjanya dan mendapatkan 

kepercayaan dari masyarakat. 
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